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METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Pendlitian

Metode penelitian pada dasarnya ned@p cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan te(@mgiono, 2006:2).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletooe quasi
eksperimen, dimana metode ini bertujuan untuk niahge efektifitas
penggunaan metode Bil-Hikmah dalam meningkatkan akepuan
membaca Al-Quran pada anak-anak TK Silih Asihgiggno (2006: 86)
menyatakan bahwa quasi eksperimen ini merupakagepdrangan dari
true experimental design. Metode ini mempunyai kglok kontrol, tetapi
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengonwabbel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Arikunf@002)
mengemukakan bahwa metode quasi eksperimen inggikansudah baik
karena sudah memenuhi persyaratan, yaitu adangengek lain yang yang
tidak dikenai treatment tetapi tetap diamati. Dengdanya kelompok lain
yang disebut kelompok pembanding atau kelompokribmi akibat yang
diperoleh dari perlakuan dapat diketahui secaréi gasena dibandingkan
dengan yang tidak mendapat perlakuan.

2. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang akan digunakan penelitalah desain non

equivalent control group hampir sama dengan ddgaitrol group pre test
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and post test. Dimana desain ini menggunakan kel&mgksperimen

maupun kelompok kontrol tanpa dipilih secara randohdapun pola

desainnya sebagai berikut :

Tabel 3.1
Desain Pendlitian
Kelompok Pre Test Treatment Post Test
E Y1 X Y2
C Y1 - Y2

(Sudjana dan lbrahim dalam Hadianti, 2009)

Keterangan :

E : Kelompok Eksperimen
C  : Kelompok Kontrol

Y1l :Pre Test

Y2 : Post Test

X Treatment

- : Tidak diberi perlakuan

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2006: 117) populasi adaldayah generalisasi yang
terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kamlidan karakteristik
tertentu oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuaddhtarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah anak TK SH#ih kelompok B yang

yang berjumlah 16 orang anak.
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2. Sampel Pendlitian
Sampel penelitian ini yaitu anggota dari pepulitu sendiri yaitu
seluruh anak kelompok B TK Silih Asih sebanyak t&hg dimana 8 orang
anak sebagai kelompok kontrol dan 8 orang anakyairsebagai kelompok

eksperimen/treatment.

C. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah suahutatitau sifat atau nilai
dari seseorang, objek atau kegiatan yang mempuvgmaasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingig@eroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiy@tf)6:42).
Dalam variabel ini ditetapkan dua variabel yaitu :
1. Variabel bebas
Sugiyono (2006:43) mengemukakan bahwa variableabd€independen)
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang mesgob perubahannya
atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian variabel bebasnya adalah
metode Bil-Hikmah yang disebut sebagai suatu pedakatau treatment yang
diberikan kepada kelompok eksperimen.
2. Variabel terikat
Sugiyono (2006:43) mengemukakan bahwa varibekaer(dependen)
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang memgéithat adanya variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yakemampuan membaca

Al-Quran anak TK.
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D. Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional variabel darigigian ini adalah :
1. Metode Bil Hikmah
Metode Bil Hikmah yaitu metode membaca Al-Qurangyarerupakan
metode eklektik, yaitu dengan mengambil sisi-sa&irggulan pendekatan
Baghdadiyah dan Shautiyah. Pendekatan utama mgtoddalah metode
shautiyah, yaitu metode yang mengajarkan membac®ufdn tanpa
dieja. Namun pada metode ini struktur dari metodghdadiyah tetap
dipertahankan. Hal ini terlihat pada metode BiliiHdh yang tetap
memulainya dengan memperkenalkan ke-28 huruf hifgiytanpa
mengejanya. Metode Bil Hikmah dalam penelitiannmr@nggunakan buku
Bil-Hikmah jilid | yang didalamnya mengajarkan cam@embaca huruf
hijaiyah mandiri berharakat fathah, kasrah, dhommahnwin fathah,
tanwin kasrah, dan tanwin dhommah.
2. Kemampuan membaca Al-Quran
Kemampuan Membaca Al-Quran yang dimaksud adalahakgiuan
membaca Al-Quran pada anak TK yaitu dapat membadauuf hijaiyah
mandiri baik berharakat fathah, kasrah, dhammaiwitafathah, tanwin

kasrah dan tanwin dhammah yang terdapat pada bitdkiikBhah jilid 1.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggydigunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebinamuaén hasilnya lebih



baik, dalam arti
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lebih cermat, lengkap, dan sistsnsehingga lebih mudah

diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa test dengan

Kisi-kisi instrumennya sebagai berikut :

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Kemampuan Membaca Al-Quran pada anak
TK Silih Asih Kelompok B

Variabel

Sub
Variabe

I ndikator

Kriteria

Skor

Kemampuan
membaca
Al-Quran anak
TK

Kemampuan
Membaca
huruf-huruf
hijaiyah

Membaca huruf-huruf
hijaiyah berharakat fathah:
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b. anak bisa
membaca >4
huruf
hijaiyah
berharakat
fathah tapi
masih
tertukar.

c. anak bisa
membaca >4
huruf
hijaiyah
berharakat
fathah

Membaca huruf-huruf
hijaiyah berharakat kasroh:
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. anak bisa

. anak bisa

kasrah

membaca >4
huruf
hijaiyah
berharakat
kasrah tapi
masih
tertukar.

membaca >4
huruf
hijaiyah
berharakat
kasrah

Membaca huruf-huruf
hijaiyah berharakat
dhommabh:
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bisa
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baru bisa
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4 huruf
hijaiyah
berharakat
dhammah

membaca >4
huruf
hijaiyah
berharakat
dhammah
tapi masih
tertukar.

membaca >4
huruf
hijaiyah
berharakat
dhammah

Membaca huruf-huruf
hijaiyah berharakat fathah
tanwin :
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fathah
tanwin

membaca >4
huruf
hijaiyah
berharakat
fathah
tanwin tapi
masih
tertukar.

membaca >4
huruf
hijaiyah
berharakat
fathah
tanwin

Membaca huruf-huruf
hijaiyah berharakat kasra
tanwin :
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4 huruf
hijaiyah
dhammah
tanwin

b. anak bisa 2
membaca >4
huruf
hijaiyah
dhammah
tanwin tapi
masih
tertukar.

c. anak bisa
membaca >4 3
huruf
hijaiyah
dhammah
tanwin
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F. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data sangat penting dilaksanakan kde¢agyang diperoleh
dari lapangan melalui instrumen penelitian diolan ddianalisa agar hasilnya
dapat dipergunakan untuk menjawab pertanyaan-pedanserta memecahkan
masalah penelitian. Adapun teknik pengumpulan datam penelitian ini berupa
tes lisan kemampuan membaca Al-Quran dalam hammmbaca huruf-huruf
hijaiyah  mandiri bersyakal, baik berharakat fath&bsrah, dhammah, fathah
tanwin, kasrah tanwin, dhammah tanwin dengan blempen pada buku Bil-
Hikmabh jilid I. Pada saat tes berlangsung, pensétidiri yang memberikan nilai
sesuai dengan kemampuan anak dalam membaca At@ersgan menceklist
pada kolom nilai yang tersedia. Kriteria penilaiarsebut adalah skor 3, 2 dan 1.
secara umum diberi skor 3, apabila anak dapat mesmba4 huruh hijaiyah
mandiri bersyakal dengan benar dan sesuai maksikoy, 2 apabila anak dapat

membaca > 4 huruf hijaiyah mandiri bersyakal nammasih tertukar sedangkan
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skor 1 apabila anak belum bisa membaca atau hasgantembaca 1-4 huruf
hijaiyah mandiri bersyakal.
G. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul maka tahap selanjaitigimh mengolah
dan menganalisis data tersebut dengan menggunakhitupgan statistik. Data
hasil penelitian perlu diolah dan dianalisis sebmgdapat menggambarkan
apakah hipotesis penelitian yang diajukan diteriatau ditolak. Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu meumgimg pengkategorisasian
untuk melihat berapa anak yang mempunyai kemampuganbaca huruf hijaiyah
tinggi, sedang dan rendah. Adapun pengkategorisasissebut menggunakan
model distribusi normal dan jenjang (ordinal) yatigemukakan oleh Azwar

dalam Munawaroh (2010:60) yaitu :

X< (u-1,00) rendah
(u-1,0 0) <X < (ut1,0 0) sedang
(u+1,00) <X tinggi

Langkah-langkah pengkategorisasian tersebut yatiagai berikut :
a. mencari skor tertinggi
b. mencari skor terendah
c. mencari jarak sebaran ( skor tertinggi-skorread)
d. menghitung standar deviasi
e. menghitung mean

f. menterjemahkan nilai pada tabel
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Pengkategrisasian tersebut digunakan padaskategre test dan skor post test
dengan menggunakan acuan standar baku model dstribormal dan
pengkategorisasian jenjang ordinal untuk mengethbrapa anak yang memiliki
kemampuan membaca huruf hijaiyah mandiri bersyakajgi, sedang dan
rendah.

Setelah pengkategorisasian maka selanjutnya untelkgetahui efektivitas
penggunaan metode Bil-Hikmah dalam meningkatkanakepuan membaca Al-
Quran anak TK, maka dilakukan pengujian hipoteasslipenelitian.

Untuk menganalisis data hasil penelitian dakam statistik non parametik.
Dengan analisis data tersebut dapat digambarkdwbaapotesis penelitian yang
diajukan diterima atau ditolak. Cara yang digunakamuk menganalisis data
tersebut adalah dengan menggunakan Mann-Whitnenk) sum test dan Mann-
Whitney-U signed rank test. Rank sum test whitnegummbkan untuk menguiji
signifikasi hipotesis komparatif dua sampel indef@mnbila datanya ordinal atau
jumlah kasus kurang dari 30 responden/kasus. Tesarupakan tes terbaik untuk
menguji komparatif sebagaimana dikemukakan olehy8nog, (2001:60) "Man
Whitney U-test merupakan tes terbaik untuk mengipotetis komparatif dua
sampel independent bila datanya berbentuk ordinAdapun rumus yang

digunakan dalam Mann Whitney U Rank Sum test adsghlgai berikut :

R— g
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o \/nlnz (g 4mpyq)
%R = 12

Keterangan :
R = Jumlah total rangking pada kelompok yang hesapelnya kecil
n. = Banyaknya data pada kelompok yang besar saggphdhih kecil
n2 = Banyaknya data pada kelompok yang besar sang&thih besar
Langkah-langkah pengujian yang dilakukan détegiatan ini yaitu :
a. Menentukan hipotesis
b. Menentukan nilai kritis dengan menggunakan t&bel
c. Menggolongkan data dan membuat rangking
d. Menjumlahkan rangking pada kelompok yang lel@tilkbesar sampelnya
e. Menghitungur
f. Menghitung or
g. Menghitung U/Z
h. Membuat kesimpulan
Adapun man whitney signed test digunakan untuk miertua sampel
yang dependen. Langkah-langkah pengujian yangukiak dalam signed test ini
adalah sebagai berikut :
a. Menentukan hipotesis
b. Menentukan nilai kritis dengan menggunakan tabel K

c. Menghitung nilai test :



61

- buat tabel seperti berikut :

No Xe Xa D =Xs-Xa | |D] Rank | Signrank

- Mencari nilai selisih ( nilai pre test dikurangilaii post test), dan
tempatkan nilai tersebut dikolom Difference

- Cari nilai absolut dari setiap nilai selisih, d@ampatkan nilainya pada
kolom niali absolut

- membuat rangking dari setiap nilai absolut darainterendah ke nilai
tertinggi, dan tempatkan rangking tersebut padarkaianking

- memberi tanda positive (+) atau negative (-) pagia ngking

- cari jumlah rangking psitif dan rangking negatit@e terpisah

- Pilih jumlah yang terkecil dari nilai absolut danngkan nilai tersebut
sebagai nilai test/Ws

d. Buat keputusan, jika nilai Ws lebih kecil dari milkk maka, Ho ditolak dan ha
diterima, begitupun sebaliknya.

e. Membuat kesimpulan

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapag gaempuh, adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini ada@bagai berikut :
1. Tahap Persiapan

a. Melakukan studi pendahuluan tentang masalah pemelitang terkait

dengan kemampuan membaca Al-Quran di TK Silih Asih



b.

C.

d.
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Menetapkan materi yang akan digunakan dalam pemelit
Menetapkan metode Bil-Hikmah yang dipergunakanrdgdanelitian

Menyusun instrumen penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Menentukan kelompok yang akan digunakan sebagaiomipk
eksperimen dan sebagai kelompok kontrol.

Mengadakan pre-test terhadap kelompok eksperiman kddompok
kontrol, guna mengukur kemampuan awal kedua kel&misrsebut
sebelum diberikan pembelajaran membaca Al-Quran gaten
menggunakan metode Bil-Hikmah.

Memberikan perlakuan/treatment yaitu dengan merkéeri metode

Bil-Hikmah dalam membaca Al-Quran kepada kelomgdaperimen.

. Mengadakan post test baik kepada kelompok eksperim@upun

kelompok kontrol.

Membandingkan nilai pre test dan post test dengaia cnenghitung
selisin antara skor post test dikurangi skor ps tentuk mengetahui
seberapa besar perbedaan antara kelompok eksperimgun kelompok
kontrol.

Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.



